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Robby Aldo¹  

 

  ABSTRAK 

Jalan yakni prasarana perhubungan darat yang ditujukan bagi lalu lintas kendaraan, 

manusia, serta binatang, dimana keseluruhan dari jalan seperti perlengkapan dan 

bangunan pelengkapnya juga ditujukan untuk keperluan lalu lintas dalam 

mendukung pembangunan nasional. Selain jalan mampu mendukung aspek 

perekonomian juga turut mendukung beragam aspek lain dalam hal pembangunan, 

dimana artinya diperlukan perencanaan yang baik dari jalan sehingga bermanfaat 

untuk mendukung aspek itu. Penelitian ini bertujuan menganalisa jenis serta luas 

kerusakan perkerasan, nilai tingkat kerusakan jalan dan menentukan program 

pemeliharaan apakah yang dipergunakan. Adapun untuk metode yang dipilih yakni 

PCI (Pavement Condition Indeks) serta Metode Bina Marga. Kemudian didapati 

dalam ruas jalan Rajasa STA 00+000 s/d 02+000 jenis kerusakannya berupa lubang, 

retak pinggir, retak memanjang, retak kulit buaya, serta tambalan. Melalui metode 

PCI didapatkan nilai indeks rata-rata sejumlah 55,73 dimana menunjukkan 

bahwasanya jalan ini tergolong klasifikasi good (baik). Sementara melalui metode 

Bina Marga didapat urutan prioritas senilai 7,8 dengan arti jalan ada dalam kriteria 

pemeliharaan rutin. Penanganan yang dilaksanakan berdasar pada buku Petunjuk 

Praktis Pemeliharaan Rutin jalan (1990) yang diantaranya pengaspalan (P2), 

mengisi retakan (P4), penambalan lubang (P5), perataan (P6). Sehingga 

direkomendasikan dilaksanakan perbaikan dengan segera untuk permukaan dari 

perkerasan jalan itu supaya kerusakannya tidak memburuk. 

 

Kata Kunci : Kerusakan Jalan, Pavement Condition Indeks (PCI), Bina Marga, Penanganan 
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ANALYSIS OF THE LEVEL OF DAMAGE TO FLEXIBLE PAVEMENT 

USING THE PAVEMENT CONDITION INDEX METHOD AND THE 

BINA MARGA METHOD 

(Case Study: Jalan Rajasa, Kedungkandang District, Malang City) 

 

Robby Aldo¹ 

 

ABSTRACT 

Roads are land transportation infrastructure intended for vehicle, human and animal 

traffic, where the entirety of the road, such as equipment and supporting buildings, 

is also intended for traffic purposes to support national development. Apart from 

roads being able to support economic aspects, they also support various other 

aspects in terms of development, which means that good planning of roads is needed 

so that it is useful for supporting those aspects. This research aims to analyze the 

type and extent of pavement damage, assess the level of road damage and determine 

what maintenance program to use. The methods chosen are PCI (Pavement 

Condition Index) and Bina Marga Method. Then it was found that on the Rajasa 

STA 00+000 to 02+000 road sections the types of damage were holes, edge cracks, 

longitudinal cracks, crocodile skin cracks, and patches. Through the PCI method, 

an average index value of 55.73 was obtained, which shows that this road is 

classified as good. Meanwhile, using the Bina Marga method, a priority order of 

7.8 is obtained, meaning the road is in the routine maintenance criteria. Handling 

carried out based on the Practical Guidelines for Routine Maintenance of roads 

(1990) in the form of paving (P2), filling cracks (P4), patching holes (P5), leveling 

(P6). So it is better to immediately repair the pavement surface so that the damage 

does not get worse. 

 

Keywords: Road Damage, Pavement Condition Index (PCI), Bina Marga, Handling 
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